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ABSTRAK 

 

 

Izmi Salsabilah Nasution 2025  :  Praktik Jual Beli Koin Pada Aplikasi Game 

Online Perspektif Fiqh Muamalah (Studi 

Kasus Terhadap Aplikasi Hago Pada Game 

Happy Dessert) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi terhadap penerapan jual beli koin pada 

aplikasi game online hago pada game happy dessert di Kelurahan Sadabuan Kota 

Padangsidimpuan ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. Dalam pelaksanaannya, 

terdapat ketidaksesuaian antara syariat islam dengan praktik jual beli koin tersebut 

yang dapat merugikan salah satu pihak.  

Dalam permasalahan ini peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan 

aplikasi online hago pada game happy dessert dikelurahan Sadabuan Kota 

Padangsidimpuan dan tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap aplikasi hago pada game 

happy dessert di Kelurahan Sadabuan Kota Padangsidimpuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif, yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung dengan 

mewawancarai pengguna dan penjual koin pada aplikasi hago pada game happy 

dessert. Setelah memperoleh data secara keseluruhan, kemudian akan dianalisis 

dengan menggunakan metode induktif yaitu menekankan pada pengamatan 

dahulu, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jual beli koin pada aplikasi 

hago dalam game happy dessert di Kelurahan Sadabuan Kota Padangsidimpuan 

tidak memenuhi syarat jual beli karena objek yang diperjualbelikan tidak serahkan 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati serta terdapat unsur-unsur penipuan 

yang mengakibatkan adanya pihak yang dirugikan. 

 

Kata Kunci : Fiqh Muamalah, Koin, Game Online, Hago, Gharar 
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MOTTO 

 

 

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa.” 

(Q.S Ar-Rum: 54) 

 

 

“Cause there were pages turned with the bridges burned everything you lose is a 

step you take. So, make the friendship bracelets take the moment and taste it. 

You’ve got no reason to be afraid.” 

 

“Long story short, I survived.” 

(Taylor Swift) 
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PERSEMBAHAN 

 

Segala do‟a dan syukur kepada Allah Subhanallahu Wa Ta‟ala. Atas nikmat, 

rahmat, dan hidayah mu yang telah meliputiku. Sehingga dengan bekal ilmu 

pengetahuan yang telah engkau anugrahkan kepadaku dan atas izin-mu akhirnya 

skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam semoga 

tercurahkan kepada utusan-mu Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam. 

 

-Ayah dan Ibu Tercinta- 

 

Apa yang saya dapatkan hari ini belum dapat membayar semua kebaikan, keringat 

dan juga air mata bagi saya. Terimakasih atas segala do‟a dan dukungan kalian 

baik dalam bentuk materi maupun moral. Karya ini saya persembahkan untuk 

kalian, sebagai wujud terimakasih atas pengorbanan dan jerih payah kalian 

sehingga saya dapat menggampai cita-cita. 

 

Dosen Pembimbing - Bapak Dr. Helmi Basri, Lc., MA selaku pembimbing I dan 

Bapak Dr. Zainal Arifin, MA selaku pembimbing II, ananda mengucapkan 

terimakasih banyak atas sudinya bapak meluangkan waktu, tenaga serta pikiran 

untuk membimbing ananda dalam mengerjakan skripsi ini demi terwujudnya 

skripsi yang baik. Inilah karya sederhana yang dapat ananda persembahkan untuk 

bapak sebagai tanda termakasih ananda kepada bapak.  
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Semoga Allah senantiasa melindungi dan melimpahkan keberkahan dunia akhirat 

kepada bapak. Terimakasih atas bimbingan selama ini. 

 

Do‟akan semoga ilmu yang ananda dapatkan berkah dan berguna bagi banyak 

orang, menjadi insan yang selalu bahagia, sukses dunia dan akhirat. Aamiin Yaa 

Rabal‟aalamiin........ 

 

Seluruh dosen dan pegawai Fakultas Syari‟ah dan Hukum skripsi yang sederhana 

ini ananda dapat persembahkan sebagai tanda terimakasih saya kepada bapak dan 

ibu dosen atas segala ilmu yang disalurkan selama saya berada di bangku 

perkuliahan, saya ucapkan terimakasih banyak. 
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KATA PENGANTAR 

ٍْىِ  حِ ٍِ انشَّ ًَ حْ  ثغِْــــــــــــــــــىِ اللهِ انشَّ

Assalammuai’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT. Yang 

senantiasa memberikan rahmat berupa kesehatan kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “PRAKTIK JUAL BELI KOIN 

PADA APLIKASI GAME ONLINE PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH (STUDI 

KASUS TERHADAP APLIKASI HAGO PADA GAME HAPPY DESSERT)”. 

Selanjutnya shalawat serta salam kita titipkan kepada arwah junjungan umat islam 

sedunia yakni Nabi Besar Muhammad Saw. Yang merubah kehidupan umat islam 

dari zaman kebodohan hingga ke zaman berpendidikan pada saat ini.  

Skripsi ini ditulis guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah (Muamalah) program Strata Satu (S1), Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini ada beberapa 

kesalahan dalam mengerjakannya, namun berkat bantuan dari Pihak yang ikut 

andil serta memberikan arahan dalam pengerjaan skripsi ini sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Oleh karna itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak 

yang telah bersedia mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini: 
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1. Dengan rasa hormat, skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua 

tercinta, Ibunda Siti Fatimah dan ayahanda tercinta Dahnil Nasution yang 

senantiasa menjadi panutan, sumber kekuatan, do‟a terbaik dan kasih sayang 

yang tiada henti dalam setiap langkah penulis, serta memberikan semangat, 

nasihat, cinta, didikan, materi dan motivasi, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

2. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas, M. Ag., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta Ibu Prof. Dr. H. Helmiati, M. 

Ag., selaku Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas‟ud Zein, M.Pd., selaku 

Wakil Rektor II, Bapak Prof. Edi Erwan, S. Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil 

Rektor III.  

3. Kepada Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, serta Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, LC., MA selaku Wakil 

Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si selaku Wakil Dekan II dan Ibu Dr. Hj. 
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4. Kepada Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program Studi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah dan Ibu Dr. Nurlaili, M.Si selaku Sekretaris 

Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Kepada Bapak Dr. H. Helmi Basri, Lc., MA selaku Pembimbing I bagian 

materi yang senantiasa memberikan saran serta masukan kepada penulis dalan 

pengerjaan skripsi ini. Kemudian Kepada Bapak Drs. Zainal Arifin, MA 
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selaku Pembimbing II bagian Metodologi yang selalu memberikan arahan dan 

membantu penulis dalam pengerjaan skripsi ini.  

6. Kepada seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan yang In syaa Allah bermanfaat bagi penulis.  

7. Masyarakat Kelurahan Sadabuan Kota Padangsidimpuan yang te.lah 

me.mbe.rikan informasi data se.hingga pe .nulis dapat me.nye .le.saikan skiripsi. 

8. Se.mua pihak yang turut me.mbantu pe.nulis, baik langsung maupun tidak 

langsung. Hanya te.rima kasih tulus yang mampu pe.nulis ucapkan.  

Se.moga se.mua do‟a, se.mangat dan motivasi yang te.lah dibe.rikan 

me.ndapatkan imbalan dari Allah SWT. Se.rta skripsi ini bukan saja be.rguna bagi 

pe.nulis namun juga be.rmanfaat bagi te.man-te.man yang akan me.lakukan 

pe.ne.litian juga dike.mudian hari. Se .bab se.baik-baiknya manusia adalah yang 

paling be.rmanfaat bagi orang lain. Dan se.moga ilmu yang pe.nulis dapatkan bisa 

me.nulis amalkan ke.pada saudara-saudara se.rta pihak-pihak yang me.mbutuhkan di 

ke.mudian hari. Aamiin ya rabbal alamin. Wassalamualaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia diciptakan se.bagai makhluk sosial dimana 

antara manusia yang satu de.ngan yang lainnya te.ntu akan saling be.rinte.raksi 

dan me.mbutuhkan, baik itu untuk se.ke.dar be.rbagi manfaat ataupun guna 

me.me.nuhi ke.butuhan me.re.ka se.ndiri. Hubungan mutualisme. antar se.sama 

makhluk sosial yang se.pe.rti ini akan te.rus dilakukan ole.h manusia se.bagai 

makhluk yang hidup be.rmasyarakat dalam jangka waktu yang 

be.rke.lanjutan.  

Dalam hakikatnya se.bagai makhluk sosial, manusia hanya akan 

be.rtumpu pada 2 dime.nsi yaitu hablum minallah dan hablum minannas. 

Hablum minallah be.rasal dari kata hablun yang be.rarti hubungan, minallah 

yang be.rarti de.ngan Allah se.hingga hablun minallah artinya be.rkaitan 

de.ngan hubungan antara manusia de.ngan Tuhannya. Hablum minannas 

be.rasal dari kata hablun yang be.rarti hubungan dan minannas yang artinya 

de.ngan manusia se.hingga arti hablum minannas yaitu hubungan antar 

se.sama manusia dalam ke.hidupannya di masyarakat.
1
 

Inte .raksi yang dilakukan antar manusia te.rse.but tidak akan pe.rnah  

te.rle.pas dari aspe.k ke.butuhan e.konomi, dimana  aktivitas ini juga akan turut 

be.rke.mbang se.iring de.ngan pe.rke.mbangan ke.hidupan manusia. Maka dari 

                                                 
 
1
 Faisal Faliyandra, “Dalam Perspektif Islam: Sebuah Kajian Analisis Psikologi Islam,” 

dalam Jurnal Inteligensia 7, No.2 (2019). h. 4. 
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itu aspe.k e .konomi dinilai se.bagai salah satu aspe.k  yang dapat be.rke.mbang 

cukup ce.pat se.rta dinamis.  Dalam hal ini, jual be.li se.bagai bagian yang 

dapat kita se.but ke.butuhan prime.r adalah salah satu je.nis aspe.k e.konomi 

yang cukup tinggi tingkat pe.rke.mbangannya. 

Me.nurut mazhab Hanafiyah, jual be.li itu se.ndiri te.rjadi kare.na 

adanya pe .rpindahan antara suatu barang de.ngan barang yang lainnya di 

mana dalam prose.s pe.rpindahannya te.rse.but me.nggunakan tata cara yang 

te.lah dite.ntukan.  Pe.rpindahan barang de.ngan barang yang dimaksud dalam 

pe.nge.rtian di atas diartikan se.bagai barang yang me.mpunyai guna ataupun 

ke.untungan se.rta te.rdapat ke.ce.nde.rungan te.rhadap manusia dalam 

me.nggunakannya, dan tata cara te.rte.ntu yang dimaksud di sini adalah ijab 

dan qabul.
2
 

Jual be.li me.njadi akad yang paling umum digunakan dalam 

ke.hidupan be.rmasyarakat, hal ini te.ntu saja dise.babkan kare.na ke.giatan jual 

be.li yang me.mang me.njadi ke.butuhan prime.r bagi ke.hidupan manusia. 

Be.nda yang dapat dipe.rjualbe.likan ialah be.nda yang me.miliki nilai dan 

dibe.narkan pe.nggunaannya, biasanya be.nda yang dipe.rjualbe.likan 

me.ncakup ke.butuhan pokok ataupun makanan, pakaian yang digunakan, 

prope.rti hingga e.le.ktronik. 

Muamalah se.bagai bagian dari hukum Islam te.lah me.ngatur 

be.be.rapa hal yang be.rkaitan de.ngan ke.giatan antar manusia yang harus 

                                                 
 
2
 Diyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hal. 69. 
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ditaati dan diikuti de.mi te.rjaganya hubungan dalam be.rmasyarakat, te.rutama 

dalam hal jual dan be.li yang se.jak lama dilakukan se.bagai pe.me.nuhan 

ke.butuhan manusia. Dimana jual be.li ini dapat te.rjadi antar individu, 

maupun individu de.ngan le.mbaga te.rte.ntu yang se.rupa.  

Syarat dalam jual be.li te.lah dite.ntukan pula de.mi be.rlangsungnya 

upaya jual be.li yang halal dalam Islam diantaranya ialah adanya ke.ridhaan 

antara si pe.njual dan pe.mbe.li, barang yang dipe.rjualbe.likan be.rharga, suci, 

dapat diambil manfaatnya, se.rta pe.laku jual be.li te.lah de.wasa, baligh, 

be.rakal se.rta me.rde.ka.
3
 Islam me.larang se.mua be.ntuk transaksi yang 

me.ngandung unsur pe.nipuan maupun ke.jahatan kare.na pada hakikatnya jual 

be.li adalah tukar me.nukar antar barang yang me.mpunyai nilai yang te.rjadi 

se.cara sukare.la dan saling me.nguntungkan antara ke.dua be.lah pihak baik 

ke.pada si pe.njual maupun pe.mbe.li.  

Se.gala be.ntuk jual be.li dipe.rbole.hkan dalam Islam, ke.cuali ada unsur 

yang me.nye.babkan jual be.li te.rse.but cacat, se.pe.rti rukun atau syaratnya 

tidak te.rpe.nuhi. Salah satu contoh prakte.k yang sudah dilarang dalam Islam 

namun dalam ke.nyataannya se.ring dijumpai ialah prakte.k gharar, yaitu 

adanya ke.tidakpastian ataupun ke.tidakje .lasan dalam transaksi yang 

diakibatkan dari tidak te.rpe.nuhinya ke.te.ntuan syariah dalam transaksi 

te.rse.but.  

Ke.te.ntuan syariah yang dimaksudkan me.ncakup be.rbagai aspe.k 

se.pe.rti kuantitas, kualitas, harga dari barang, se.rta waktu pe.nye.rahan dari 

                                                 
 

3
 Enang Hidayat, Fikih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 17. 
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barang yang akan dipe.rjualbe.likan dimana apabila jual be.li ini te.tap 

dilanjutkan maka akan me.nimbulkan ke.rugian bagi satu pihak. 

Firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa te.ntang jual be.li yang 

be.rbunyi:
4
 

 ٌَ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ٍُْكَُىْ ثِبنْجَبطِمِ الََِّ انكَُىْ ثَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ تأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ب انَّزِ َٓ ٰٓبٌَُّ ٌٰ

ٍْ تشََاضٍ يِّ  ب تجَِبسَحً عَ ًً ٍْ ٌَ ثِكُىْ سَحِ َ كَب ٌَّ اللّٰه َْفغَُكُىْْۗ اِ ا اَ ْٰٕٓ لََ تقَْتهُُ َٔ ٩٢۝ُْكُىْْۗ   

“Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu me.makan harta 

se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), ke.cuali be.rupa 

pe.rniagaan atas dasar suka sama suka diantara kamu. Janganlah 

kamu me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya Allah adalah Maha 

Pe.nyayang ke.padamu.” 
 

Pe.rke.mbangan te.knologi di zaman se.karang ini dapat dise.but sangat 

ce.pat se .hingga te.knologi dan inte.rne.t bukan lagi se.suatu yang asing bagi 

publik, hal ini te.ntu kare.na pe.rannya se.bagai alat komunikasi yang paling 

canggih di dunia. Dampak dari pe.rke.mbangan te.knologi ini tidak hanya 

be.rputar di lingkungan pe.ndidikan, pe.rkantoran maupun pe.rusahaan te.tapi 

juga be.rdampak te.rhadap ke.hidupan manusia.
5
  

Akibat dari pe.rke.mbangan te.knologi dan inte.rne.t te.rse.but aspe.k 

e.konomi juga turut be.rke.mbang de.ngan se.makin variatif baik itu dari se.gi 

konse.p maupun obje.k yang dipe.rjualbe.likan. Hal ini dilatarbe.lakangi ole.h 

ke.majuan ilmu pe.nge.tahuan, pe.me.nuhan ke.butuhan dan tingginya tingkat 

                                                 
 
4
 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Penerbit 

Diponegoro, 2007), h. 83. 
 

5
 Widyopramono Hadi Widjojo, “Cyber crimes dan Pencegahannya” dalam Jurnal Hukum 

Teknologi, Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Vol 2. (2005), hal. 7. 
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ke.tidakpuasan manusia itu se.ndiri. Manusia mulai me.manfaatkan te.knologi 

te.rse.but se.suai de.ngan apa yang dise.nanginya.  

Tingginya tingkat pe.rke.mbangan te.knologi dalam kurun waktu yang 

singkat te.rse.but bisa jadi se.buah ancaman dan awal ke.hancuran bagi 

manusia yang tidak dapat me.nggunakannya se.suai de.ngan fungsi te.knologi 

yang se.be .narnya. Pe.rke.mbangan te.knologi pada aspe.k e.konomi diantaranya 

ialah jual be.li yang be.lakangan ini se.makin me.narik pe.rhatian masyarakat 

kare.na fungsinya yang bukan lagi se.ke.dar me.me.nuhi ke.butuhan namun juga 

se.bagai salah satu sarana me.ncari ke.untungan de.mi ke.be.rlangsungan hidup 

manusia.  

Akibat dari pe.rke.mbangan te.knologi ini, jual be.li bukan hanya 

se.ke.dar me.nggunakan cara tradisional se.pe.rti yang umumnya dilakukan 

ole.h masyarakat yaitu jika biasanya jual be.li dapat kita jumpai di pasaran 

dimana pe.njual dan pe.mbe.li be.rte.mu untuk me.lakukan transaksi, di e.ra 

mode.rn ini jual be.li dapat kita lakukan me.lalui inte.rne.t. Hanya de.ngan 

modal me.ndaftarkan se.buah akun dalam be.rbagai aplikasi yang 

dipe.runtukkan untuk jual be.li atau yang biasa dise.but de.ngan marke.tplace., 

orang-orang se.bagai pe.ngguna sosial me .dia sudah dapat me.lakukan jual be.li 

se.cara online..  

Dalam satu sisi, hal ini dinilai baik kare.na me.mudahkan masyarakat 

dalam me.lakukan ke.giatan jual be.li dari yang se.mula harus me.ne.mpuh jarak 

dan waktu dapat die.fisie.nkan hanya de.ngan me.nggunakan te.knologi 

smartphone. atau gadge.t. Namun di lain sisi, dikhawatirkan rasa individualis 
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dalam be.rmasyarakat kian me.ningkat akibat dari pe.rke.mbangan ini, dimana 

masyarakat tidak lagi me.mbutuhkan inte.raksi se.cara langsung jika ingin 

me.lakukan jual be.li. 

Se.lain pe.nggabungan ke.butuhan de.ngan jual be.li se.cara online., 

pe.nggunaan te.knologi dan inte.rne.t juga dapat me.nggabungkan antara 

hiburan de.ngan jual be.li. Contohnya adalah pe.nggunaan game. online . 

se.bagai upaya me.nghilangkan ke.je.nuhan ataupun hiburan untuk me.ngisi 

waktu luang. Se.lagi tidak me.mbuat pe.nggunanya ke.te.rgantungan, game . 

adalah salah satu ke.giatan yang dinilai positif te.ntu de.ngan pe.rtimbangan 

dalam pe.nggunaannya se.pe.rti tidak me.ngandung unsur gharar ataupun 

mayshir.  

Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Muthaffifin te.ntang pe.nipuan dan 

ke.curangan yang be.rbunyi:
6
 

 ٍََۙ ٍْ فِ طَفِّ ًُ ٌْمٌ نِهّْ َٔ٩۝ ٌََۖ ْٕ فُ ْٕ ا عَهىَ انَُّبطِ ٌَغْتَ ْٕ ٍَ اِراَ اكْتبَنُ ٌْ اِراَ كَبن٩٢ُٕانَّزِ َٔ  

 ٌَْۗ ْٔ ُْىْ ٌخُْغِشُ ْٕ صََُ َّٔ  ْٔ ٩۝ُْىْ اَ  

“Ce.lakalah orang-orang yang curang (yaitu) orang-orang yang 

apabila me.ne.rima takaran dari orang lain me.re.ka minta dipe.nuhi, 

dan apabila me.re.ka me.nakar atau me.nimbang untuk orang lain, 

me.re.ka me.ngurangi. 

                                                 
 
6
 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Penerbit 

Diponegoro, 2007), h. 587. 
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De.ngan pe.rke.mbangan zaman ini, manusia juga turut ikut me.mutar 

akal guna me.mpe.role.h ke.untungan de.ngan cara yang ikut maju diantaranya 

ialah jual be.li tanpa me.mbutuhkan modal dan te.naga yang be.sar namun 

te.tap me.mpe.role.h ke.untungan be.sar. Se.hingga banyak dari pe.ngguna game. 

me.njadikan se.buah pe.rmainan te.rse.but se.bagai pe.ke.rjaan sampingan hingga 

pe.ke.rjaan utama yang mana dalam hal ini game. te.rse.but dapat dikatakan 

te.lah me.mpe.ngaruhi ke.hidupan sosial pe.nggunanya. 

Salah satu aplikasi game. online. yang be.lakangan ini se.ring 

dikunjungi ole.h anak-anak hingga re.maja ialah hago. Se.lain dari fungsinya 

se.bagai aplikasi game. online., hago juga me.njadi salah satu aplikasi yang 

me.mungkinkan pe.nggunanya untuk be.rinte.raksi se.cara tidak langsung 

de.ngan cara me.ngirim pe.san atau me.ngirimkan pe.san suara antara satu sama 

lainnya. 

 Namun me.mang dari banyaknya fitur yang ditawarkan dalam 

aplikasi ini, yang paling digandrungi ole.h pe.ngguna game. te.rse.but adalah  

pilihan game. yang ada didalamnya. Dimana aplikasi ini me.nye.diakan 

be.rbagai macam pilihan game. hanya dalam satu aplikasi, mulai dari yang 

be.rbayar hingga gratisan. Diantara game. be.rbayar yang ditawarkan salah 

satunya ialah game. happy de.sse.rt. 

Dalam pe.ngope.rasian game. happy de.sse.rt ini, koin dijadikan se.bagai 

obje.k yang dipe.rjualbe.likan, dimana koin akan digunakan se.bagai alat tukar 

untuk me.mbe.li ite.m yang dipe.rlukan dalam pe.nggunaan game. te.rse.but. 

Pe.mbe.lian koin dapat dilakukan me.lalui dua me.kanisme. yaitu pe.mbe.lian 
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re.smi dalam aplikasi atau bahkan jual be.li me.lalui pihak ke.tiga de.ngan 

pe.nawaran harga yang le.bih murah me.lalui pe.me.sanan te.rle.bih dahulu 

de.ngan siste.m pe.mbayaran di awal ke.pada pe.njual. 

Pe.nggunaan game. se.pe.rti yang dise.butkan diatas dalam Islam 

se.be.narnya dipe.rbole.hkan karna sifatnya hanya pe.rmainan dan se.lama tidak 

ada yang me.rasa dirugikan. Namun, me.nurut narasumbe.r dalam game. 

happy de.sse.rt pada prakte.k jual be.li koin me.lalui pihak ke.tiga se.ringkali 

be.re.siko kare.na tidak adanya jaminan ke.amanan dari pihak aplikasi Hago 

se.ndiri se.pe.rti adanya pe.mbe.lian yang tidak te.rpe.nuhi.  

Dalam hal ini, obje.k yang se.harusnya dise.rahkan ke.pada pe.mbe.li 

se.te.lah me.lakukan pe.mbayaran tidak dise.rahkan. Akibat dari ke.gagalan 

transaksi, ke.rugian se.pe.nuhnya akan ditanggung ole.h pe.ngguna kare.na tidak 

adanya ke.je.lasan dalam pe.nge.mbalian uang yang te.lah dibayarkan pada 

aplikasi game. te.rse .but. 

Be.rangkat dari latar be.lakang di atas, pe.nulis me.lihat bahwa jual be.li 

koin dalam aplikasi hago te .rse.but me.ngandung masalah dan ada yang 

me.narik untuk dite.liti le.bih lanjut jika dihubungkan de.ngan hukum Islam 

yaitu me.nge.nai obye .k yang dipe.rjualbe.likan. Se.rta me.kanisme. jual be.li koin 

pada aplikasi hago khususnya game. happy de.sse.rt te.ride.ntifikasi 

me.ngandung unsur pe.nipuan.  

De.ngan de.mikian, pe.ne.liti ingin me.nge.tahui bagaimana pe.rsfe.ktif 

hukum e.konomi syariah me.nge.nai jual be.li koin pada game . happy de.sse.rt, 

dari pe.nje.lasan di atas pe.ne.liti te.rtarik untuk me.ngkaji hal te.rse.but dalam 
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skripsi de.ngan judul “Praktik Jual Beli Koin Pada Aplikasi Game Online 

Perspektif Fiqh Muamalah (Studi Kasus Terhadap Aplikasi Hago Pada 

Game Happy Dessert)” 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian le.bih te.rarah, maka pe.rlu adanya pe.mbatasan 

masalah yang akan dite.liti. Pe.ne.litian ini akan fokus me.mbahas te.ntang 

prose.s jual be.li koin ole.h pe.ngguna VIP diatas waktu be.rlanggan 3 bulan 

pada game. online. happy de.sse.rt di ke.lurahan Sadabuan Ke.camatan 

Padangsidimpuan.  

C. Rumusan Masalah 

Se.te.lah pe.njabaran latar be.lakang diatas, maka pe.nulis me.rumuskan 

rumusan masalah yang me.njadi pokok pe.rmasalahan yang akan dite.liti. 

Adapun rumusan masalahnya adalah se.bagai be.rikut : 

1. Bagaimana me.kanisme. jual be.li koin pada aplikasi game. online . 

hago? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam te.rhadap praktik jual be.li koin pada 

aplikasi hago game. online. happy de.sse .rt? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Agar pe.ne.litian tidak me.nyimpang dari pe.rmasalahan, maka 

dirumuskan tujuan pe.ne.litian, adapun tujuan dan ke.gunaan pe.ne.litian ini 

adalah: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk me.nje.laskan me.nge.nai me.kanisme. jual be.li koin pada 

aplikasi hago  khususnya game. online. happy de.sse.rt. 

b. Untuk me.nge.tahui hasil analisis hukum Islam te.rhadap praktik jual 

be.li koin pada aplikasi game. online. hago khususnya game. online. 

happy de.sse.rt pe.rspe.ktif Fiqh Muamalah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Se.cara te.oritis, diharapkan dapat be.rguna bagi pe.nge.mbangan ilmu 

pe.nge.tahuan dan me.nambah wawasan te.rkait ilmu Hukum E .konomi 

Syariah khususnya dalam praktik pe.mbe.lian koin pada aplikasi hago 

khususnya game. online. happy de.sse.rt. 

b. Se.cara praktis, diharapkan dapat me.njadi acuan untuk para pihak 

yang me.lakukan praktik pe.mbe.lian koin pada aplikasi hago 

khususnya game. online. happy de.sse.rt. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka supaya pe.mbahasan dalam hal ini dapat te.rsusun 

se.cara siste.matis se.hingga pe.njabaran masalah yang ada dapat dipahami 

de.ngan baik, maka pe.nyusun me.mbagi pe.mbahasan me.njadi lima bab yang 

saling be.rkaitan satu sama lainnya, dan masing-masing bab te.rbagi dalam 

be.be.rapa sub bab. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini me.nguraikan pe.nje.lasan yang be.rsifat umum, yaitu 

me.nge.nai judul pe.ne.litian, latar be.lakang masalah, batasan 
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan ke.gunaan pe.ne.litian, 

dan diakhiri de.ngan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab  ini me.nguraikan landasan te.ori se.rta kajian te.rdahulu 

(lite.rature. re.vie.w) yang diangkat dan be.rke.sinambungan 

dalam pe.mbuatan skripsi ini.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini me.nje.laskan te.ntang je.nis pe.ne.litian, subje.k dan obje.k 

pe.ne.litian, sumbe.r data pe.ne.litian, te.knik pe.ngumpulan data 

dan te.knik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini adalah pokok dari skripsi ini yang me.maparkan te.ntang 

praktik jual be.li koin pada aplikasi game. online. pe.rspe.ktif Fiqh 

Muamalah (studi kasus te.rhadap aplikasi game. online. hago 

pada happy de.sse.rt). 

BAB V PENUTUP 

Bab yang paling akhir dari pe.mbahasan skripsi ini. Bab ini 

be.risi te.ntang ke.simpulan se.bagai jawaban dalam pokok 

pe.rmasalahan dan saran-saran. Ke.simpulan dapat ditarik dari 

pe.mbuktian atas uraian yang te.lah ditulis te.rdahulu yang se.suai 

de.ngan rumusan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

Ke.rangka te.oritis adalah upaya untuk me.ngide.ntifikasi te.ori, konse.p-

konse.p dan asas-asas yang akan dipakai se.bagai sumbe.r landasan untuk 

me.mbahas se.buah pe.rmasalahan pe.ne.litian.
7
 Be.rikut adalah be.be.rapa te.ori 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini: 

1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Se.cara bahasa jual be.li se.ndiri te.rdiri dari dua kata yang masing-

masing artinya sangat be.rtolak be.lakang yang apabila ke.duanya 

dihubungkan akan me.nunjukkan dua pe.rbuatan dalam satu pe.ristiwa.
8
 

Kata “jual atau me.njual” dalam bahasa Arab dise.but de.ngan Bai’ dan 

at-tijarah,
9
 se.dangkan kata “be.li atau me.mbe.li” dise.but juga de.ngan 

Al-Syira’.
10

 Se.bagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Fathir yang 

be.rbunyi: 

ا  ىْ عِشًّ ُٓ ُٰ ب سَصَقْ ًَّ ا يِ ْٕ َْفَقُ اَ َٔ هٰٕحَ  اقََبيُٕا انصَّ َٔ  ِ ٌَ كِتٰتَ اللّٰه ْٕ ٍَ ٌتَْهُ ٌْ ٌَّ انَّزِ اِ

سََۙ  ْٕ ٍْ تجَُ ٌَ تِجَبسَحً نَّ ْٕ ٍََِخً ٌَّشْجُ عَلََ َّٔ٩٢۝  

                                                 
 

7
 Hajar, Buku Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: Fakultas 

Syariah dan Hukum, 2020), h. 33 

 
8
 Suharwadi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet III, 2004), h. 128. 

 
9
 Hendi Subendi, Fiqh Muamalah  (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 67. 

 

10
 Gibtiah, Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016) h. 118. 



 

 

 

13 

 

 

“Se.sungguhnya orang-orang yang se.lalu me.mbaca kitab Allah 

dan me.ndirikan sholat dan me.nafkahkan se.bagian dari re.ze.ki 

yang kami anuge.rahkan ke.pada me.re.ka de.ngan diam-diam dan 

te.rang-te.rangan, me.re.ka itu me.ngharapkan pe.rniagaan yang 

tidak akan me.rugi
.”11

 
 

De.fe.nisi jual be.li se.cara e.timologi ialah be .ralihnya hak akan 

se.suatu dari se.orang pe.njual ke.pada si pe.mbe.li atau me.mbe .rikan 

se.suatu kare.na adanya pe.mbe.rian atau imbalan di dalamnya.
12

 

Se.dangkan de.fe.nisi jual be.li se.cara te.rminologi se.pe.rti yang te.lah 

dike.mukakan ole.h para ulama fiqh, diantaranya ialah:  

1) Hanabilah me.nde.fe.nisikan jual be.li se.bagai tukar me.nukar atas 

harta atau manfaat yang mubah dalam be.ntuk pe.mindahan hak 

milik.
 

2) Ibnu Qudamah me.mbe.rikan de.fe.nisi jual be.li se.bagai pe.rtukaran 

harta de.ngan harta untuk saling me.njadikan milik. 
 

3) Imam Nawawi me.nye.butkan jual be.li se.bagai pe.rtukaran harta.
 

De.fe.nisi di atas me.mbe.rikan arti yang luas kare.na apabila 

me.lihat dari pe.nge.rtian di atas maka se.gala be.ntuk yang be.rkaitan 

de.ngan pe.mindahan hak milik te.rhadap orang lain masuk dalam ruang 

lingkup jual be.li.
13

 Dari de.fe.nisi di atas dapat dipahami bahwa jual 

be.li ialah tukar me.nukar barang yang me.mpunyai nilai antara dua 

orang de.ngan sukare.la dimana satu pihak akan me.ne.rima dan pihak 

                                                 
 

11
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Penerbit 

Diponegoro, 2007), h. 437. 
 

12
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Malang: UIN 

Maliki Press, 2018), h. 29. 
 
13

 Rachmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), h. 74. 



 

 

 

14 

 

 

lainnya akan me.mbe.ri se.suai de.ngan ke.se.pakatan yaitu te.rpe .nuhinya 

syarat-syarat, rukun-rukun, se.rta be.rbagai hal yang be.rkaitan de.ngan 

jual be.li. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual be.li te.rmasuk dalam akad yang me.mang dipe.rbole.hkan, hal 

ini be.rlandaskan pada dalil-dalil yang te.rdapat dalam Al-Qur‟an, 

Sunnah pe.rkataan dan pe.rbuatan dari Rasulullah SAW se.rta ijma. 

Adapun dasar hukum disyariatkannya jual be.li adalah se.bagi be .rikut: 

1) Al-Qur’an 

Surah Al-Baqarah ayat 275, yang be.rbunyi: 

ثٰٕا لََ ٌَ  ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ ٌَأكُْهُ ٌْ وُ انَّ انََّزِ ْٕ ب ٌَقُ ًَ ٌَ اِلََّ كَ ْٕ يُ ْٕ ٍُ زِيْ ٌَتخََجَّطُُّ انقُ ٍْطٰ شَّ  

 ٍَ ثٰ  يِ ٍْعُ يِثمُْ انشِّ ب انْجَ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ ىْ قَبنُ ُٓ ْۗ رٰنِكَ ثِبَََّ ظِّ ًَ ٍْعَ انْ ُ انْجَ احََمَّ اللّٰه َٔ وَ حَشَّ َٕ ٕاۘ 

 ّٗ ى فَهَ ٰٓ تَ َْ ّٖ فَب ثِّ ٍْ سَّ عِظَخٌ يِّ ْٕ ِٗ يَ ٍْ جَبۤءَ ًَ ثٰٕاْۗ فَ ِْۗ  انشِّ ٰٓ اِنىَ اللّٰه ِٗ ايَْشُ َٔ يَب عَهَفَْۗ 

 ٌَ ْٔ ب خٰهِذُ َٓ ٍْ ُْىْ فِ ىِٕكَ اصَْحٰتُ انَُّبسِِۚ 
ۤ
ٍْ عَبدَ فَبُٔنٰ يَ َٔ٩٢٢۝  

”Orang-orang yang me.makan (be.rtransaksi de.ngan) riba tidak 

dapat be.rdiri, ke.cuali se.pe.rti orang yang be.rdiri se.mpoyongan 

kare.na ke.surupan se.tan. De.mikian itu te.rjadi kare.na me.re.ka 

be.rkata bahwa jual be.li itu sama de.ngan riba. Padahal, Allah te.lah 

me.nghalalkan jual be.li dan me.ngharamkan riba. Siapapun yang 

te.lah sampai ke.padanya pe.ringatan dari Tuhannya (me.nyangkut 

riba), lalu dia be.rhe.nti se.hingga apa yang te.lah dipe.role.hnya dahulu 

me.njadi miliknya dan urusannya (te.rse.rah) ke.pada Allah. Siapa 

me.ngulangi (transaksi riba), me.re.ka itulah pe.nghuni ne.raka. 

Me.re.ka ke.kal didalamnya.”
14 

Surah An-Nisa ayat 29, yang be.rbunyi: 

                                                 
 
14

 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Penerbit 

Diponegoro, 2007), h. 47. 
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شَحً  ٌَ تجَِٰ ٰٓ أٌَ تكَُٕ طِمِ إِلََّ ٍُْكَُى ثِٲنْجَٰ نَكُى ثَ َٰٕ ا۟ أيَْ ٰٕٓ ٍَ ءَايَُُٕا۟ لََ تأَكُْهُ ب ٱنَّزٌِ َٓ أٌَُّ
ٰٓ ٌَٰ

ب ًً ٌَ ثِكُىْ سَحٍِ َ كَب ٌَّ ٱللََّّ ا۟ أََفغَُكُىْ ِۚ إِ ٰٕٓ لََ تقَْتهُُ َٔ ُكُىْ ِۚ   عٍَ تشََاضٍ يِّ

“Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan 

harta se.samamu de.ngan jalan yang bathil, ke.cuali de.ngan jalan 

pe.rniagaan yang be.rlaku de.ngan suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu me.mbunuh dirimu; se.sungguhnya Allah 

adalah maha pe.nyayang ke.padamu.”
15

 

 

2) Al-Hadis 

Hadits riwayat Al-Bazzar dan disahihkan ole.h Al-Hakim 

rahimullah: 

ٍِ سَافِعٍ  ٍْ سِفَبعَخَ ثْ ًَّ صلى الله عليه وسلم  عَ ٌَّ انََُّجِ عُئمَِ: أيَُّ انَْكَغْتِ  سضً الله عُّ أَ

ٍْعٍ يَجْشُٔسٍ  :أطٍََْتُ? قَبلَ  كُمُّ ثَ َٔ  ِِ جُمِ ثٍَِذِ مُ انَشَّ ًَ اسُ َعَ اُِ انَْجضََّ َٔ حَُّ سَ صَحَّ

  انَْحَبكِىُ 

”Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ radhiyallahu „anhu, bahwa Nabi SAW 

ditanya: “Apakah pe.ke.rjaan yang paling baik atau afdhal?” Be.liau 

me.njawab: “Pe.ke.rjaan se.orang laki-laki de.ngan tangannya se.ndiri 

(hasil je.rih payah se.ndiri, yang sama se.pe.rti dilakukan pe.re.mpuan), 

dan se.tiap jual be.li yang mabrur.“
16

 

 

3) Ijma 

Me.ngacu pada ayat-ayat Allah SWT dan sabda Rasul, maka para 

fuqaha te .lah se.pakat dan me.nghukumi bahwa jual be.li adalah 

mubah (bole.h), hal ini kare.na manusia se.bagai mahkluk sosial tidak 

akan mampu me.me.nuhi ke.butuhannya se.ndiri tanpa adanya 

                                                 
 

 
15

 Ibid, h. 83. 
 
16

 Achmad Zaenal Abidin, “Jual Beli Chip Higgs Domino Island Dalam Tinjauan Adz-

Dzariah”, (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahin, 2022), h. 18.  
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bantuan dari orang lain. Namun pe.rlu dike.tahui pula bahwa tidak 

akan me.nutup ke.mungkinan adanya pe.rubahan hukum te.rhadap 

jual be.li te.rse.but ke.mbali lagi te.rgantung pada te.rpe.nuhi atau 

tidaknya rukun syarat jual be.li yang te.lah dite.tapkan.
17

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Agar jual be.li te.rjadi se.suai de.ngan cara yang te.lah dihalalkan 

dan te.rhindar dari hal-hal yang te.lah dilarang se .be.lumnya, maka jual 

be.li itu haruslah me .ngikuti ke.te.ntuan yang te.lah dite.ntukan se.pe.rti 

me.ngikuti rukun dan syarat yang se.suai de.ngan hadis nabi. 

1) Rukun jual be.li me.nurut para ulama, me.liputi: 

a) Aqidain (orang yang be .rakad).  

Aqid ialah orang yang me.lakukan jual be.li, yaitu si pe.njual atau 

pe.milik harta yang me.njual barangnya dan pe.mbe.li atau orang 

yang cakap dalam me.mbe.lanjakan hartanya. Syarat se.orang 

aqid haruslah be.rakal se.hat, cakap dalam me.lakukan transaksi  

se.rta atas dasar suka sama suka. 

b) Akad (ijab dan qabul) 

Ijab adalah pe.rnyataan yang diucapkan ole.h pihak pe.rtama 

(dalam hal ini pe.njual) yang me .nunjukkan adanya ke.re.laan. 

Jual be.li tidak akan sah se.be.lum dilakukannya ijab qabul dan  

harus ucapkan se.cara lisan namun apabila tidak 
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me.mungkinkan, bole.h me.lalui surat me.nyurat. Syarat dari ijab 

dan qabul me.liputi : 

 Tidak ada pe.mbatas atau pe.misah antara pe.njual dan 

pe.mbe.li. 

 Tidak dise.lingi kata-kata atau kalimat lain diantara ijab 

dan qabul. 

 Ijab dan qabul harus se.suai se.rta harus je.las dan le.ngkap 

se.hingga tidak me.nimbulkan pe.nafsiran ganda. 

 Ijab dan qabul dapat dite.rima ole.h ke.dua be.lah pihak. 

c) Ma’qud Alaih  

Ma’qud Alaih ialah obje.k/ barang dagangan yang akan 

dipe.rjualbe.likan. Syarat dari ma’qud alaih me.liputi:  

 Suci, yaitu barang yang akan dipe.rjualbe .likan dalam hal 

ini bukanlah barang yang najis. 

 Barang yang dipe.rjualbe.likan adalah milik se.ndiri atau 

orang yang me.njual barang te.rse.but me.miliki kuasa atas 

barang yang he.ndak dipe.rjualbe.likan. 

 Barang yang dipe.rjualbe.likan me.miliki manfaat. 

 Barang yang dipe.rjualbe.likan je.las dan dapat dikuasai. 

 Barang yang dipe.rjualbe.likan dapat dike.tahui kadar se.rta 

je.nisnya. 

 Bole.h dise.rahkan saat akad be.rlangsung. 



 

 

 

18 

 

 

Hanafiyah me.miliki pe.ndapat be.rbe.da te.ntang rukun jual be.li 

ini, me.nurutnya, rukun dalam jual be.li hanyalah ijab dan qabul 

saja. 

2) Syarat jual be.li  

Syarat jual be.li ialah komitme.n yang akan te.rjalin pada orang yang 

me.lakukan akad jual be.li, yaitu pada si pe.njual dan pe.mbe.li dalam 

hal me.ngambil manfaat dari barang te.rse.but yang me.liputi:
18

 

a) Orang yang be.rakad (pe.njual dan pe.mbe.li) 

b) Be.rakal (baligh), yaitu dapat me.mbe.dakan mana yang baik bagi 

dirinya. 

c) Orang yang me.lakukan akad adalah orang yang be.rbe.da dalam 

hal ini se.orang pe.njual tidak bole.h me.njadi pe.mbe.li dalam 

waktu yang be.rsamaan. 

d) Ijab qabul. 

Syarat Jual be.li me.nurut ulama fiqh, me.liputi: 

a) Orang yang me.ngucapkan te.lah baligh dan be.rakal 

b) Qabul se.suai de.ngan ijab 

c) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis.
19

 

d. Macam-macam jual beli 

1) Me.nurut Imam Taqiyuddin, jual be.li te.rbagi atas tiga be.ntuk, yaitu: 

a) Jual be.li yang shahih 
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Yaitu jual be.li yang disyariatkan me.me.nuhi rukun-rukun 

maupun syarat-syarat yang sudah dite.ntukan se .rta barang yang 

dipe.rjualbe.likan bukanlah milik orang lain. Jual be.li ini shahih 

dan me.ngikat ke.dua be.lah pihak yang me.lakukan jual be.li.
20

 

b) Jual be.li yang bathil 

Yaitu jual be.li dimana salah satu atau se.luruh rukun dan 

syaratnya tidak te.rpe.nuhi. Se.pe.rti jual be.li barang yang tidak 

dise.rahkan, jual be.li yang dilaksanakan ole.h se.se.orang yang 

tidak cakap hukum, dan jual be.li yang me.ngandung unsur 

tipuan ataupun jual be.li yang tidak bole.h dimiliki se.se.orang.
21

 

Macam-macam jual be.li bathil: 

 Jual be.li mad’um, yaitu tidak ada atau be.lum adanya barang 

yang akan dipe.rjualbe.likan ke.tika akad. 

 Jual be.li yang dilakukan dimana obje.k yang 

dipe.rdagangkan tidak ada dite.mpat. 

 Jual be.li gharar yang me.rupakan suatu transaksi yang 

me.ngandung unsur pe.nipuan. 

 Jual be.li urbun yaitu transaksi yang dilaksanakan de.ngan 

ke.se.pakatan pe.mbe.li, dilakukan de.ngan me.mbe.rikan uang 

se.nilai barang jika pe.mbe.li se.pakat untuk me.lakukan jual 

be.li. 
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c) Jual be.li yang fasid. 

Yaitu akad jual be.li yang se.cara rukun dan syarat te.rpe.nuhi, 

namun te.rdapat masalah atas sifat akad te.rse.but atau 

me.ngandung hal yang tidak dipe.rbole.hkan dalam Islam yang 

dapat me.ngakibatkan jual be.li te.rse.but rusak.
22

  

Macam-macam jual be.li fasid: 

Jual be.li dimana barang yang dipe.rjualbe.likan tidak je.las. 

 Jual be.li yang be.rgantung be.rdasarkan syarat dan masa 

untuk masa me.ndatang. 

 Jual be.li barang tidak te.rlihat pada waktu akad atau bisa 

dikatakan ghaib. 

 Jual be.li dilaksanakan se.se.orang yang me.nyimpang dalam 

hukum Islam, se.pe.rti jual be.li khamr. 

 Dalam jual be.li tidak bole.h te.rjadi dua akad yang dilakukan 

se.cara be.rsamaan. 

Jadi se.cara se.de.rhana, pe.rbe.daan antara jual be.li yang bathil 

dan fasid ialah le.tak akad fasid be.rada pada antara akad yang sah 

dan bathil se.bab kondisi cacat yang ada tidak te.rjadi pada pe.rkara 

yang e.se.nsi se.bagaimana dalam transaksi bathil. Dan fasid be.rbe.da 

de.ngan sah se.bab ada cacat dalam prose.s transaksinya me.skipun itu 

bukan pada pe.rkara yang e.se.nsi. 
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Jual be.li bathil yaitu kondisi cacatnya te.rjadi pada pe.rkara 

yang e.se.nsi, se.hingga jual be.li ini tidak dapat dite.rima apapun 

alasannya te.tap haram dan tidak dapat diqiyaskan. Se.dangkan jual 

be.li fasid akibat hukumnya dite.rima de.ngan se.rah te.rima obje.k 

akad. 

2) Me.nurut Wahbah Az-Zuhaili, jual be.li yang dilarang dalam Islam 

me.liputi: 

a) Te.rlarang kare.na ahliah (Ahli Akad) 

Orang yang dinilai tidak sah dalam jual be.linya ialah: 

 Orang gila 

 Anak ke.cil dipandang tidak sah ke.cuali atas izin walinya 

 Orang buta, kare.na dikhawatirkan tidak dapat me.mbe.dakan 

barang yang baik dan je.le.k. 

 Orang yang te.rpaksa, hukum jual be.li yang te.rpaksa maka 

jual be.linya ditangguhkan sampai hilangnya rasa te.rpaksa. 

 Fudhul, jual be.li tanpa se.izin pe.miliknya disamakan de.ngan 

me.ncuri. 

 Jual be.li yang te.rhalang (sakit, bodoh maupun pe.mborosan) 

 Jual be.li mulja, yaitu jual be.li yang dilakukan ole.h orang 

yang se.dang dalam bahaya. 

b) Te.rlarang se.bab lafaz (Ijab dan Qabul) 

 Mu‟athah 
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Jual be.li yang te.lah dise.pakati namun tidak me.nggunakan 

ijab qabul 

 Jual be.li me.lalui surat atau utusan 

Akad dise.but tidak sah apabila surat atau utusan tidak 

sampai ke.pada yang dimaksud 

 Jual be.li de.ngan isyarat dan tulisan 

Jual be.li tidak sah apabila isyarat yang diucapkan tidak 

dapat dipahami ole.h yang dimaksud dan tulisannya tidak 

dapat dibaca. 

 Jual be.li barang yang tidak ada dite.mpat akad 

c) Te.rlarang se.bab ma’qud alaih (barang yang dipe.rjualbe.likan) 

Me.nurut jumhur ulama akad akan dianggap sah apabila ma’qud 

alaih ialah barang yang ada manfaatnya, je.las be.ntuknya, dapat 

dilihat ole.h orang-orang yang akan me.lakukan akad, barang 

bukanlah hak milik orang lain, se.rta tidak ada larangan syara’. 

2. Jual Beli Online 

a. Pengertian Jual Beli Online 

Jual be.li online. ialah jual be.li barang de.ngan me.nggunakan 

me.dia e.le.ktronik. Jual be.li di dunia maya ini biasanya dise.but juga 

de.ngan      e.-comme.rce . (e.le.ctronic comme.rce.) dimana ke.giatan bisnis 

akan me.nggabungkan antara konsume.n dan pe.dagang de.ngan 

me.nggunakan inte.rne.t.
23

 Jual be.li online. cukup diminati masyarakat 
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kare.na me.mudahkan para pe.njual dan pe.mbe.li dalam me.lakukan 

transaksi jarak jauh dimana jual be.li online. dilakukan bukan hanya 

tingkat dome.stik saja te.tapi juga hingga antar ne.ge.ri.
24

 

Pe.njual dan pe.mbe .li yang me.lakukan jual be.li online. dapat 

me.lakukan transaksi tanpa ada pe.rte.muan di antara ke.duanya, me.ski 

be.gitu te.tap dapat me.lakukan komunikasi se.cara langsung me.lalui 

tulisan, audio maupun audio visual.  

b. Faktor yang mempengaruhi perkembangan jual beli online: 

1) Jual be.li online. me.njamin ke.puasan pe.langgan kare.na dinilai ce.pat, 

mudah, aman dan akurat. 

2) Jual be.li online. dapat me.ningkatan kre.ativitas dari pe.njual. 

3) Jual be.li online. dapat me.njangkau le.bih banyak pe.langgan dimana 

pe.langgan dapat me.ngakse.s se.luruh informasi te.rbaru se.cara te.rus-

me.ne.rus. 

4) Jual be.li online. me.nciptakan e.fisie.nsi yang tinggi, murah se.rta 

informatif. 
25

 

c. Subjek dan Objek Jual Beli Online 

Subje.k pada jual be.li online. tidak be.rbe.da de.ngan jual be.li pada 

umumnya. Subje.k disini pe.laku usaha yang me.njual barang 

dagangannya ke.pada konsume.n. Se.dangkan obje.k jual be.li online . 
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ialah barang atau jasa yang akan dibe.li ole.h konsume.n, be.danya 

barang yang dipe.rjualbe.likan tidak dapat dilihat se.cara langsung ole.h 

pe.mbe.li. Se.hingga tidak me.mungkinkan adanya ke.pastian akan 

kualitas barang yang dipe.rjualbe.likan. 

d. Akad Jual Beli Online 

Dalam jual be.li online., akad yang biasanya digunakan ialah akad 

salam dimana si pe.mbe.li me.nye.rahkan uang atas barang yang 

dibe.linya ke.pada pe.njual te.rle.bih dahulu. Akad ini digunakan dalam 

transaksi online. kare.na pe.mbe.lian dilakukan de.ngan cara pe.me.sanan. 

Pe.njual tidak akan me.nginformasikan harga pokok ke.pada pe.mbe.li. 

Pe.mbe.li hanya akan me.ne.rima harga yang te.rte.ra pada laman 

pe.njualan produk.
26

 

e. Jenis Transaksi Online 

1) Transfe.r Antar Bank 

Konsume.n akan me.ngirimkan dana atas jual be.li yang te.lah 

dise.pakati, apabila dana te.lah masuk maka pe.njual akan me.ngirim 

barang yang dipe.rjualbe.likan. 

2) Cash On De.live.ry (COD) 

Pe.njual dan pe.mbe.li akan te.rlibat se.cara langsung, dimana pe.mbe.li 

dapat me.me.riksa  te.rle.bih dahulu barang yang te.lah ia be.li. 

3) Re.ke.ning Be.rsama 
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Konsume.n akan me.ngirimkan dana ke.pada le.mbaga re.ke.ning 

be.rsama, se.te.lah dana masuk maka pihak re.ke.ning be.rsama akan 

me.minta pe.njual untuk me.ngirim barang yang te.lah dise.pakati. 
27

 

3. Game Online  

Game. me.rupakan sarana yang dapat digunakan untuk 

me.nye .nangkan diri saat ke.le.lahan se.te.lah me.lakukan aktivitas se.hari-hari. 

Hal ini kare.na ke.mudahan dalam me .ngakse.s hanya de.ngan me.ngunakan 

smartphone. atau gadge.t se.rta compute .r yang se.makin canggih sudah dapat 

me.mainkan game. baik itu se.cara online. maupun offline..  

Game. online. me.nurut Jhon C. Be.ck, ialah pe.rmainan de.ngan 

me.nggunakan kompute.r atau gadge.t yang dimainkan se.cara multipe.main 

me.lalui inte.rne.t, se.dangkan me.nurut young, game. online. adalah ke.giatan 

yang dilakukan antara satu orang de.ngan orang lain untuk me.ncapai tujuan 

dan misi dalam dunia virtual.
28

 

Game. daring atau yang biasanya dike.nal de.ngan se.butan game . 

online. ialah pe.rmainan digital yang hanya bisa diakse.s ole.h pe.ngguna 

apabila pe.rangkat yang digunakan ole.h pe.main te.rhubung de.ngan jaringan 

inte.rne.t. 
29

 Game. online. me.rupakan bagian dari pe.rke.mbangan game. 

de.ngan me.libatkan inte.rne.t didalamnya. Para pe.ngguna game. online. dapat 

te.rhubung dan be.rkomunikasi se.cara langsung. 
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Para pe.ngguna dapat pula me.lakukan pe.ran fantasi dan 

be.rkolaborasi de.ngan pe.main lain. Hal ini dikare.nakan game. online. yang 

umumnya dapat dimainkan se.cara massal, namun te.tap me.mungkinkan 

apabila ingin dimainkan se.orang diri. 
30

 Se.lain dari fungsinya se.bagai 

sarana hiburan, game. online. juga dapat me.mbe.rikan dampak ne.gatif 

ke.pada para pe.nggunanya se.pe.rti gangguan me.ntal, ke.se.hatan me.nurun, 

se.rta dapat me.mpe.ngaruhi pre.stasi be.lajar anak. 

Hukum bermain game online telah dibahas oleh banyak ulama dan 

lembaga fatwa. Berikut beberapa pendapat terkait hukum bermain game 

online:   

a. Fatwa Ulama dan Lembaga Islam 

1) Majelis Ulama Indonesia (MUI) belum mengeluarkan fatwa 

khusus tentang game online secara umum, tetapi telah membahas 

aspek perjudian dalam game dan dampak negatifnya.   

 

2) Lajnah Daimah Arab Saudi: Menyatakan bahwa permainan boleh 

selama tidak mengandung unsur haram seperti judi, pornografi, 

atau melalaikan kewajiban.   

3) Dr. Yusuf Qaradawi: Menjelaskan bahwa hiburan dalam Islam 

boleh selama tidak mengandung unsur haram dan tidak 

berlebihan.   

                                                 
 
30

 Ahmad Fajar Giandi, et.al., “Perilaku Komunikasi Pecandu Game Online Dengan 

Menggunakan Game Online” dalam Jurnal Mahasiswa Universitas Padjajaran, Vol. 1., No. 1 

(2012), h. 7. 



 

 

 

27 

 

 

b. Dalil Umum dalam Islam 

1) Al-Qur'an:   

a) “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan” (QS. Al-Baqarah: 195)  

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa bermain game 

berlebihan hingga merusak diri sendiri termasuk tindakan 

yang tidak dianjurkan.   

b) “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh” (QS. Al-„Asr: 1-3)  

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa waktu harus digunakan 

dengan bijak.   

2) Hadis Nabi صلى الله عليه وسلم:   

a) “Di antara tanda kebaikan Islam seseorang adalah 

meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya.” (HR. 

Tirmidzi, no. 2317) 

Hadis diatas menjelaskan bahwa jika game tidak memberi 

manfaat atau malah merugikan, lebih baik dihindari.   

b) "Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan 

orang lain." (HR. Ibnu Majah, no. 2341)  

Hadis diatas menjelaskan bahwa jika game merusak fisik atau 

mental, maka harus ditinggalkan.   

3) Pendapat Ulama Kontemporer 
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Banyak ulama berpendapat bahwa game boleh dimainkan dengan 

syarat:   

a) Tidak mengandung perjudian.   

b) Tidak membuat kecanduan atau melalaikan ibadah.   

c) Tidak berisi konten yang bertentangan dengan ajaran Islam.   

4. Koin 

Koin (maya) biasanya dike.nal se.bagai alat tukar/ alat pe.mbayaran 

pada be.be.rapa aplikasi game. baik online. maupun offline. dimana dalam hal 

ini dapat dise.butkan bahwa koin ialah mata uang yang dipe.rgunakan dalam 

game.. Dalam se.buah game., koin ini biasanya digunakan se.bagai pe.ngganti 

uang tunai. Koin me.miliki nilai se.layaknya uang.
31

 

Dalam se.buah game. yang dile.ngkapi fitur transaksi virtual maka 

akan ada pula pe.mbe .lian fitur pe.main virtual. Barang virtual tidaklah sama 

de.ngan se.buah prope.rti kare.na barang virtual te.rse.but hanyalah 

se.pe.rangkat data yang tidak me.mpunyai nilai dalam ke.hidupan manusia.
32

 

Barang virtual hanyalah se.kumpulan kode. yang ke.mudian disusun dan 

dipe.rlakukan me .nye.rupai fungsi obje.k yang ada dalam dunia nyata, 

contohnya ialah ite.m-ite.m yang te.rdapat dalam game. online..
33
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Dalam hal ini, ke.pe.milikan koin te.rmasuk pada ite.m dalam game . 

online. bagian harta manfaat de.ngan ase .t yang didasari dari uang yang 

dipe.rgunakan untuk me.lakukan topping up, yaitu pe.mbe.lian yang 

dilakukan te.rhadap pihak pe.nge.mbang dari game. te.rse.but.
34

 Jual be.li 

barang virtual dalam transaksinya biasanya me.nggunakan uang Rupiah 

asli. Se.hingga pe.rlu dipahami bahwa koin disini masuk dalam bagain ase.t 

atau barang ke.pe .milikan yang me.mpunyai nilai e.konomi. 

Hukum penggunaan koin dalam game bergantung pada cara koin 

tersebut diperoleh dan digunakan. Berikut beberapa skenario yang sering 

terjadi:   

a. Koin dalam Game yang Diperoleh dan Digunakan Secara Mubah 

(Boleh) 

Diperbolehkan (Mubah) jika:   

1) Koin hanya digunakan untuk membeli item dalam game tanpa 

unsur perjudian atau spekulasi.   

2) Tidak melalaikan kewajiban agama dan dunia nyata (seperti shalat, 

belajar, atau bekerja).   

3) Tidak menyebabkan kecanduan yang berlebihan.   

Dalil Pendukung:   

1) Kaedah Fiqih: “Hukum asal dalam muamalah adalah boleh, kecuali 

ada dalil yang mengharamkan.”   
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2) Al-Qur'an: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan” (QS. Al-Baqarah: 195)  

b. Koin dalam Game dengan Unsur Judi (Haram) 

Diharamkan (Haram) jika: 

1) Koin digunakan dalam sistem gacha atau loot box yang bergantung 

pada keberuntungan.  

2) Ada unsur taruhan atau perjudian (maysir), seperti membeli koin 

untuk bertaruh dalam game.  

3) Menyebabkan kecanduan dan pengeluaran berlebihan tanpa 

manfaat yang jelas.   

Dalil Pendukung: 

1) Al-Qur'an: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: Pada keduanya terdapat dosa besar” (QS. Al-Baqarah: 

219).   

2) Hadis Nabi صلى الله عليه وسلم: "Barang siapa yang berkata kepada temannya, „Mari 

kita berjudi‟, maka hendaknya dia bersedekah." (HR. Bukhari, no. 

4860)  

c. Pendapat Ulama Kontemporer: 

1) Fatwa Lembaga Fiqih Islam: Menyatakan bahwa game dengan 

unsur maysir (perjudian) haram, tetapi jika hanya sekadar hiburan 

dan tidak melanggar syariat, maka boleh.   
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2) Majelis Ulama Indonesia (MUI): Pernah membahas judi dalam 

game dan melarangnya, tetapi tidak mengharamkan seluruh sistem 

transaksi dalam game.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa koin dalam game diperbolehkan 

selama hanya digunakan untuk bermain dan tidak ada unsur haram.   Dan 

akan menjadi haram jika digunakan untuk berjudi, membeli loot box 

dengan sistem spekulasi, atau menyebabkan kecanduan yang merusak.   

5. Hago 

Hago me.rupakan salah satu aplikasi yang me.njadi bagian dari 

game. online. dimana dalam aplikasi ini se.lain me.muat puluhan game. di 

dalamnya. Aplikasi ini juga me.nye.diakan fitur komunikasi se.layaknya 

me.dia sosial, dimana para pe.ngguna dapat te.rhubung me.lalui pe.rsonal 

chatroom. 

Se.lain game. dan chatroom aplikasi ini juga me.njadi te.mpat 

be.rkumpulnya orang-orang yhang me.miliki minat yang sama dan 

me.mbe.ntuk ke.lompok dalam se.buah komunitas, squad, ataupun guild 

untuk me.laukukan be.rbagai macam ke.giatan.
35

 Hago me.rupakan produksi 

aplikasi yang be.rasal dari Singapura yang didirikan ole.h pe.rusahaan hago, 

yang dirilis pada 23 Mare.t 2018 dimana saat ini aplikasi te.rse.but te.lah 

me.nduduki pe.ringkat ke. 10 se.bagai aplikasi yang paling banyak diunduh 

di Indone.sia. Dari 50 juta pe.ngunduh, te.rdapat 30 juta pe.ngguna aktifnya 

di Indone .sia.  

                                                 
 
35

 Kamilatun, op.cit., h.72. 
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Salah satu game. yang te.rdapat dalam aplikasi hago ini adalah 

happy de.sse.rt. Game. ini me.rupakan game. simulasi bisnis yang be.rge.nre. 

tycoon yaitu ge.nre. pe.rmainan yang me.mbuat pe.mainnya me.rasa se.dang 

atau me.ngatur se.buah siste.m. Para pe.ngguna akan dibuat be.rpikir 

bagaimana agar siste.m yang dimainkannya dapat be.rjalan de.ngan baik dan 

me.mpe.role.h ke.untungan yang banyak se.rta me.mpe.rtahankan agar siste.m 

yang dijalankan te.tap stabil. 
36

 

Dalam pe.rmainan ini pe.ngguna diharuskan  be.rpe.ran se.bagai 

pe.milik toko de.sse.rt house. yang dapat dijalankan be.rsama de.ngan se.orang 

ke.pala pe.layan. Pe.ngguna harus me.ne.liti dan me.nge.mbangkan be.rbagai 

makanan pe.nutup, me.nanam bahan baku, me.mbuat bahan makanan, 

me.mprose.s pe.sanan pe.langgan, me.nde.korasi toko se.cara DIY dan 

me.mbuat pe.langgan agar dapat me.nikmati makanan pe.nutup yang te.lah 

dibuat ole.h pe.ngguna. 

Se.lain itu dalam pe.rmainan ini para pe.ngguna dapat me.njalankan 

pe.rmainan be.rsama de.ngan pe.ngguna lain se.rta pe.ngguna dapat be.rgabung 

dalam guild, be.rkomunikasi dan be.rbagi de.ngan le.bih banyak pe.ngguna 

pe.rmainan de .sse.rt house..
37

 

 

 

 

                                                 
36

 https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yy.hiyo&hl=id Diakses pada Senin, 3 

Desember 2024 pukul 14.27. 
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 https://play.google.com/store/apps/details?id=com.hg.happydessertsSea&hl=id Diakses 

pada Senin, 3 Desember 2024 pukul 15.44. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian yang dilaksanakan te.ntu tidak akan le .pas dari pe.ne.litian 

te.rdahulu se.bagai landasan dan acuan te.rhadap arah dari pe.ne.litian ini 

ke.gunaan untuk me.nge.tahui hasil yang te.lah dilakukan ole.h pe.ne.liti 

te.rdahulu, se.kaligus me.njadi bahan pe .rbandingan dan me.nge.tahui 

gambaran untuk me.ndorong ke.giatan pe.ne.litian. Be.rikut pe.nulis akan 

pe.rbe.daan dan pe.rsamaan pe.ne.litian pe.ne.liti de.ngan skripsi-skripsi 

te.rdahulu dalam tabe.l se.bagai be.rikut. 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama dan judul persamaan Perbedaan 

1 Siti Maimunah 

(2018). 

 

Tinjauan Hukum 

Islam Te.rhadap Jual 

Be.li Koin 8 Ball 

Pool Me.lalui Fitur 

Face.book 

Pe.ne.litian ini 

me.mbahas te.ntang 

jual be.li koin dalam 

aplikasi game. 

Obje.k pada pe.ne.litian ini 

adalah koin dalam game. 8 

Ball Pool dan me.ngkaji 

praktik te.rse.but dalam sudut 

pandang hukum Islam. 

Se.dangkan pe.ne.litian yang 

saya lakukan me.mbahas 

te.ntang praktik jual be.li koin 

pada aplikasi game. online. 

hago be.rdasarkan sudut 

pandang fiqh muamalah. 

 

2 Ise. Failatussyifa 

(2023) 

Tinjauan Hukum 

Pe.ne.litian ini 

me.mbahas te.rkait 

jual be.li koin dalam 

Pada pe.ne.litian ini obje.k 

yang digunakan ialah 

aplikasi line. we.btoon  se.rta 

me.ngkaji status ke.halalan 
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E.konomi Syariah 

Te.rhadap Jual Be.li 

Coinshop Pada 

Aplikasi Line. 

We .btoon 

 

 

aplikasi dalam pe.nggunaan koin pada 

aplikasi line. we.btoon. 

Se.dangkan pe.ne.litian yang 

saya lakukan me.mbahas 

te.ntang praktik jual be.li koin 

pada aplikasi game. online. 

hago be.rdasarkan sudut 

pandang fiqh muamalah. 

 

3. He.ndra Ke.suma 

(2018). 

 

Jual Be.li Chip 

Poke.r se.cara Online. 

Pe.rspe.ktif konse.p 

jual be.li mazhab 

syafi‟i 

Pe.ne.litian ini 

me.mbahas te.rkait 

jual be.li dalam 

apllikasi game. 

Obje.k pe.ne.litiannya adalah 

Chip Poke.r pada game. 

Online. dan me.ngkaji jual 

be.li te.rse.but dalam konse.p 

jual be.li mazhab syafi‟i. 

Se.dangkan pe.ne.litian yang 

saya lakukan me.mbahas 

te.ntang praktik jual be.li koin 

pada aplikasi game. online. 

hago be.rdasarkan sudut 

pandang fiqh muamalah. 

 

4. Achmad Zae.nal 

Abidin (2022). 

 

Jual Be.li Chip Higgs 

Domino Island 

Dalam Tinjauan Ad-

Dzariah 

Pe.ne.litian ini 

me.mbahas te.ntang 

jual be.li pada aplikasi 

Obje.k dalam pe.ne.litian ini 

ialah chip dalam game. Higgs 

Domino Island dan me.ngkaji 

praktik te.rse.but de.ngan Ad-

Zariah. Se.dangkan pe.ne.litian 

yang saya lakukan 

me.mbahas te.ntang praktik 

jual be.li koin pada aplikasi 

game. online. hago 

be.rdasarkan sudut pandang 
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fiqh muamalah. 

 

5. Maya Dwi Citra 

Le.stari (2022). 

 

Pe.nggunaan game. 

shope.e. capit dalam 

jual be.li di shope.e. 

pe.rspe.ktif hukum 

Islam 

Pe.ne.litian ini 

me.mbahas te.ntang 

praktik jual be.li koin 

pada aplikasi 

Pe.ne.litian ini me.mbahas 

te.ntang jual be.li koin pada 

aplikasi shope.e. dan 

me.ngkaji praktik te.rse.but 

dalam sudut pandang hukum 

Islam. Se.dangkan pe.ne.litian 

yang saya lakukan 

me.mbahas te.ntang praktik 

jual be.li koin pada aplikasi 

game. online. hago 

be.rdasarkan sudut pandang 

fiqh muamalah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Se.tiap pe.ne.litian be.rtujuan untuk me.nge.tahui dan ingin me.mahami 

te.rhadap suatu pe.ne.litian yang ingin dite.liti. Ole.h kare.na itu, agar pe.rmasalahan 

dapat dite.liti de.ngan baik dan dapat dike.mbangkan, maka dalam me.lakukan 

pe.ne.litian pe.rlu pe.nggunaan me.tode. yang te.pat. Hal ini be.rtujuan agar pe.ne.litian 

yang dilakukan dapat me.ne.mukan ke.be.naran dan me.ndapatkan hasil yang 

maksimal. Me.tode. pe.ne.litian yang dilakukan adalah se.bagai be.rikut:  

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian 

lapangan (fie.ld re.se.arch), se.buah pe.ne.litian yang sumbe.r data dan prose.s 

pe.ne.litiannya dilakukan de.ngan me.ninjau langsung ke. lokasi yang dite.liti.
38

 

Data pe.ne.litian yang te.lah didapatkan ke.mudian dianalisis dan dijadikan 

se.bagai data utama atau data prime.r. 

Adapun pe.nde.katan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.nde.katan kualitatif, yaitu suatu me.tode. yang be.rtujuan untuk me.mahami 

fe.nome.na sosial te.ntang apa yang dialami ole.h subje.k pe.ne.liti de.ngan cara 

de.skripsi dalam be.ntuk kata-kata dan bahasa pada suatu konte.ks khusus yang 

alamiah dan de.ngan me.manfaatkan be.rbagai me.tode. alamiah.
39

 

 

                                                 
 

38
 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi 

Public Publishare, 2012),  h. 56 
 

39
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 6 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian adalah te.mpat yang digunakan untuk me.lakukan 

pe.ne.litian agar me.mpe.role.h data yanag diinginkan.
40

 Adapun yang me.njadi 

lokasi pe.ne.litian dari pe.ne.litian ini adalah di Ke.lurahan Sadabuan Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumate.ra Utara. 

Alasan dalam pe.milihan lokasi pe.ne.litian ini dikare.nakan adanya 

unsur ke.te.rjangkauan lokasi pe.ne.litian baik dari se.gi te.naga, e.fisie.nsi waktu 

maupun dana. Se.lain itu, se.be.lumnya pe.ne.liti me.lakukan pe.ne.litian awal 

me.nge.nai ke.te.rse.diaan sumbe.r daya dan me.tode. pe.ne.litian yang dibutuhkan 

dan dite.mukan bahwa ada akse.s yang cukup me.madai te.rhadap data yang 

re.le.van dan me.tode. pe.ne.litian yang se.suai. De .ngan adanya sumbe.r daya yang 

me.madai dan me.tode. pe.ne.litian yang se.suai, pe.ne.litian ini diharapkan dapat 

dilaksanakan se.cara e.fe.ktif dan dapat me.nghasilkan pe.ne.litian yang 

be.rkualitas.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Me.nurut Sugiyono, populasi me.rupakan luas ke.se.luruhan wilayah 

yang dige.ne.ralisasi dan te.rdiri dari obje.k atau subje.k yang me.mpunyai 

kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu se.suai de.ngan yang dite.tapkan ole.h 

pe.ne.liti yang digunakan untuk me.nyusun inte.rpre.tasi dan data pe.ne.litian 

                                                 
 

40
 Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2008), h. 53 
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yang be.rakhir de.ngan ke.giatan pe .narikan ke.simpulan.
41

 Pendapat di atas 

menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi.  

Maka be.rdasarkan pe.mahaman te.rse.but, populasi yang akan 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah seluruh pe.ngguna VIP game. online . 

diatas waktu be.rlanggan 3 bulan dan pe.laku pe.njualan koin pada game . 

online. happy de.sse.rt di Ke.lurahan Sadabuan Kota Padangsidimpuan, 

Provinsi Sumate.ra Utara.   

2. Sampel 

Sampe.l adalah bagian yang me.mbe.rikan gambaran se.cara umum 

dari populasi dan ce.rimanan dari ke.se.luruhan obje.k yang dite.liti.
42

 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga untuk pengambilan sampel 

harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan yang ada.  

Suharsimi Arikunto me.nyatakan bahwa apabila se.bje.knya kurang 

dari 100 orang maka akan diambil se.mua. Se.hingga pe.ne.litian ini 

me.rupakan pe.ne.litian populasi dan jika subje.knya be.sar me.le.bihi dari 100 

orang yang dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25%.
43

 

 

                                                 
 

41
 Muhammad Darwin, et.al.,  Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: 

CV. Media Sains Indonesia, 2021), h. 104 

 
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rienka 

Cipta, 2006), h. 120 

 
43

 Nur Fadilah Amin, “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian”, dalam 

Jurnal Pilar Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol. 14, No. 1 (2023), h.  22 
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Dalam teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik 

Total Sampling. Menurut Sugiyono, Total Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.  

Maka berdasarkan pemahaman di atas penelitian ini akan 

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel karena jumlah populasi 

yang kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 15 orang pe.ngguna VIP game. online. diatas waktu be.rlanggan 3 

bulan dan pe.laku pe.njualan koin pada game. online. happy de.sse.rt di 

Ke.lurahan Sadabuan Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumate.ra Utara. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje.k pe.ne.litian adalah se.suatu atau satuan dimana obje.k pe.ne.litian 

te.rse.but be.rada (me.le.kat). Adapun subje.k dari pe.ne.litian ini adalah pe.main 

VIP se.rta pe.laku pe.njual koin pada aplikasi hago game. happy de .ssrt de.ngan 

batas usia diatas 17 tahun di Ke.lurahan Sadabuan Kota Padangsidimpuan, 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

Se.dangkan obje.k adalah suatu hal yang akan dilakukan dalam 

aktivitas pe.ne.litian yaitu se.luruh fe.nome.na yang te.rdapat dari be.rlangsungnya 

ke.hidupan manusia. 
44

 Dalam pe.ne.litian ini obje.k yang dite.liti adalah praktik 

jual be.li koin pada aplikasi hago happy de.sse.rt.  

 

 

 

                                                 
 

44
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), h.199 
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E. Sumber Data Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan cara me.mpe.lajari dan me.nganalisis 

dari be.be.rapa data pe.ne.litian yang dike.lompokkan me.njadi 2 macam, antara 

lain: 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data utama yang me.mbe.rikan informasi 

se.cara langsung ke.pada pe.ne.liti be.rdasarkan data pokok yang 

dibutuhkan pe.ne.liti.
45

 Data dari pe.ne.litian ini dipe.role.h se.cara 

langsung dari subje.k pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan siste.m 

wawancara. Dimana dalam pe.ne.litian ini wawancara dilakukan ole .h 

pe.ne.liti ke.pada para pe.ngguna aplikasi game. online. happy de.sse.rt 

hago. 

2. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r me.rupakan sumbe.r data te.rtulis atau hasil 

wawancara untuk me.le.ngkapi data prime.r.
46

 Dalam pe.ne.litian ini, 

yang me.njadi data se.kunde.r yaitu buku-buku, artike.l, jurnal tentang 

Fiqh Muamalah, Transaksi-Transaksi dalam Islam, hingga 

Penggunaan Game Online, dan re.fe.re.nsi lainnya yang be.rhubungan 

de.ngan pe.ne.litian ini.  

 

 

                                                 
 

45
Sepni, Panduan Praktis Penulisan Karya Ilmiah, (Medan: UNPRI Press, 2023), h. 26 

 
46

 Ibid. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu yang te.rpe.nting dalam me.rumuskan suatu pe.ne.litian adalah 

me.ngumpulkan data se.hingga te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan langkah 

yanag paling strate.gis dalam pe.ne.litian. Maka untuk me.ndapatkan data yang 

dibutuhkan dalam pe.ne.litian ini dipe.rlukan suatu te.knik te.rte.ntu yang se.suai, 

adapun dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan data 

be.rupa obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu te.knik untuk me.ngumpulkan data 

se.cara langsung de.ngan cara me.lakukan tanya jawab antara pe.ne.liti 

de.ngan sumbe.r data atau narasumbe.rnya.
47

 

Me.tode. wawancara me.rupakan me .tode. pe.ngumpulan data 

yang paling se.ring digunakan pada pe .ne.litian kualitatif. Dalam 

pe.ne.litian ini, ke.giatan wawancara ditujukan ke.pada para pe.laku 

praktik jual be.li koin pada aplikasi hago happy de.sse.rt untuk 

me.mpe.role.h informasi se.rta akse.s te.ntang data-data prime.r yang 

dibutuhkan pe.ne.liti.  

2. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi me.rupakan suatu me.tode. untuk me.ngumpulkan 

data dalam me.ngkaji informasi te.rtulis di mana informasi ini tidak 

dite.rbitkan untuk umum, namun bole.h dike.tahui ole.h pihak te.rte.ntu.
48

 

                                                 
47

 Agung Widhi Kurniawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 

2016), h.81. 
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Dokume.ntasi yang dibutuhkan dalam pe.ne.litian ini yaitu be.rupa 

gambar-gambar yang be.rkaitan de.ngan praktik jual be.li koin pada 

aplikasi hago happy de.sse.rt. 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan bukti berupa 

gambar-gambar hasil tangkapan layar terkait transaksi-transaksi dan 

penggunaan game pada akun pembeli dan penjual dalam aplikasi 

game online hago happy de.sse.rt. 
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  Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020),     

h. 66. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne.liti dapat 

disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Be.rdasarkan hasil dari wawancara de.ngan para narasumbe.r pe.mbe.lian 

koin pada aplikasi hago game. online. happy de.sse.rt dapat dilakukan 

de.ngan dua cara, yaitu me.lalui aplikasi langsung de.ngan me.nggunakan 

google. pay yang akan te.rhubung pada e.-walle.t pe.nggunanya atau 

me.lalui pihak ke.tiga dimana harga yang ditawarkan jauh le.bih murah 

de.ngan me.tode. pe.mbayaran yang le.bih be .rvariasi.  

2. Me.nurut tinjauan Hukum E.konomi Syariah te.rhadap jual be.li koin pada 

aplikasi hago game. online. happy de.sse.rt te.rdapat dua ke.mungkinan 

dilihat dari tujuan dan niatnya. Apabila pe .mbe.lian dilakukan untuk 

hiburan se.mata dan tidak sampai me.ninggalkan ke.wajibannya maka 

dipe.rbole.hkan, karena penggunaan yang berlebihan dapat menimbulkan 

kemudharatan yang dapat merugikan dan membahayakan diri sendiri 

sebagaimana kaidah fiqh: 

  لاَ ضَرَرَ وَلاَ ضِرَار 

“janganlah membahayakan diri sendiri, dan jangan pula membahayakan 

orang lain.” 
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Dan bagi pe.njual yang me.nye .rahkan barang se.suai de.ngan ke.se.pakatan 

de.ngan pe.mbe.li maka hukumnya juga dipe.rbole.hkan. Ke.cuali jika 

barang tidak dise.rahkan maka masuk pada kate.gori gharar dimana jual 

be.li se.pe.rti ini me.nurut syara‟ adalah haram dan apabila dilakukan 

hukumnya adalah dosa.  

 

B. Saran 

Adapun saran dari pe.nulis adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagi Pe.njual Koin Aplikasi Hago Pada Game. Happy De.sse.rt 

Diharapkan bagi pe.laku pe.njual koin hago pada game. happy de .sse.rt agar 

le.bih amanah dalam me.lakukan trasnsaksi jual be.li de.ngan pe.mbe.li atau 

me.nye .rahkan obje.k yang dipe.rjualbe.likan se.suai de.ngan pe .rjanjian diawal 

agar jual be.li yang dilakukan te.rse.but be.bas dari unsur ke.haraman. 

2. Bagi Pe.mbe.li Koin Aplikasi Hago Pada Game. Happy De.sse.rt 

Diharapkan bagi pe.mbe.li koin hago pada game. happy de.sse.rt agar le.bih 

se.ksama dalam me.lakukan ke.se.pakatan jual be.li se.hingga prakte.k jual 

be.li te.rse.but tidak akan me.nimbulkan ke.rugian pada salah satu pihak. 
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